BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Dengan Media Stop Motion Terhadap Pengetahuan Pencegahan
Keracunan Makanan Pada Siswa SD Negeri 9 Purwodadi, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan data didapatkan responden sebelum diberikan pendidikan
kesehatan nilai rata-rata pada kelompok intervensi pre test sebesar 7,22
setelah diberikan pendidikan kesehatan rata-rata post test menjadi 14,00
terdapat selisih yang artinya terdapat peningkatan pengetahuan. Sedangkan
pada kelompok kontrol pre test sebesar 7,03 karena tidak diberi intervensi
maka, tidak mengalami perubahan dengan nilai rata-rata post test tetap 7,03
tidak terdapat selisih yang artinya tidak ada peningkatan pengetahuan.

2. Hasil uji wilcoxon menunjukkan nilai p value = 0,000 < a (0,05) pada
kelompok intervensi, berarti terdapat pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan media stop motion terhadap pengetahuan pencehan
keracunan makanan pada siswa SD Negeri 9 Purwodadi. sementara itu, pada
kelompok kontrol diperoleh nilai p value = 1,000 > a (0,05) menunjukkan
tidak terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah

pengukuran. dengan demikian, Ha diterima dan Ho ditolak.



B. Saran

1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi

peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian yang berkaitan

dengan pendidikan kesehatan menggunakan media pembelajaran yang

inovatif.

2. Praktis

a.

Bagi Institusi Pendidikan

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi maupun
pilihan dalam pembelajaran mengenai pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan pencegahan keracunan makanan dan dapat
meningkatkan pengetahuan bagi mahasiswa ataupun peneliti
selanjutnya.
Bagi Responden

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh mengenai pencegahan keracunan
makanan dalam kehidupan sehari-hari sebagai upaya mencegah
terjadinya keracunan makanan
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya semoga dapat digunakan sebagai referensi
mengembangkan metode dengan mengembangkan variabel yang ada,

menggunakan instrument yang lebih bervariasi.



